Penataan Kawasan Suku Sawang Gantung Sebagai Kawasan Wisata Budaya Yang Didukung Kawasan Wisata Kulong Nek Sumi by Restu Agung, Prima & , Dr. Ir. Indrawati, MT
 
PENATAAN KAWASAN SUKU SAWANG GANTUNG SEBAGAI 
KAWASAN WISATA BUDAYA YANG DIDUKUNG KAWASAN WISATA 






 Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 
pada Jurusan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
 
Disusun oleh : 





PROGRAM STUDI ARSITEKTUR  
FAKULTAS TEKNIK 













Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam 
daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan 
saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
 






PENATAAN KAWASAN SUKU SAWANG GANTUNG SEBAGAI KAWASAN WISATA 
BUDAYA YANG DIDUKUNG KAWASAN WISATA  
KULONG NEK SUMI 
 
Abstrak 
Kawasan Suku Sawang Gantung yang terletak di Desa Selinsing, Kecamatan Gantung, 
Kabupaten Belitung Timur adalah kawasan permukiman tergolong kawasan kumuh 
yang perlu diperhatikan dan ditata kembali, melihat sejarah dan budaya lokal yang ada 
pada Suku Sawang, penting untuk menjaga dan melestarikan kawasan ini sebagai 
bagian dari kekayaan khasanah budaya yang ada di Pulau Belitong, kawasan tersebut 
juga memiliki pontensi alam yang dapat dikelolah menjadi kawasan wisata. Sebagai 
upaya membantu masyarakat dan penduduk Suku Sawang untuk menanggulangi 
kekumuhan pada kawasan tersebut, dan untuk mengembangkan serta mengelolah 
potensi alam yang ada pada kawasan tersebut maka di perlukan penataan kawasan Suku 
Sawang Gantung sebagai kawasan wisata budaya yang didukung kawasan wisata 
Kulong Nek Sumi sebagai kawasan permukiman dan hunian yang layak bagi 
masyarakat Suku Sawang yang ada di Desa Selinsing, serta menjadi tempat untuk, 
mengedukasi, rekreasi, berkumpul, berkomunikasi bagi para pengujung dan wisatawan. 
Kata kunci : Kawasan, Suku Sawang, Wisata 
Abstract 
The Sawang Gantung Tribe area located in Selinsing Village, Gantung District, East Belitung 
Regency is a settlement area classified as a slum area that needs to be considered and 
reorganized, seeing the local history and culture that exists in the Sawang Tribe, it is important 
to protect and preserve this area as part of the wealth of cultural treasures that exist in Belitong 
Island, the area also has natural potential that can be processed into a tourist area.In an effort 
to help the community and residents of the Sawang Tribe to overcome slums in the area, and to 
develop and manage the natural potential in the area, it is necessary to arrange the Sawang 
Gantung Tribe area as a cultural tourism area supported by the Kulong Nek Sumi tourist area 
as a residential area and proper housing for the people of the Sawang Tribe in Selinsing Village, 
as well as a place for, educating, recreation, gathering, communicating for visitors and tourists. 
Keywords: area, Sawang tribe, tourism. 
1. PENDAHULUAN 
Suku  Sawang di Pulau Belitung awal mulanya merupakan kelompok masyarakat yang memiliki 
mata pencaharian sebagai nelayan. Mereka dikenal dengan sebutan “Orang Laut” atau “Suku  Laut” 
karena dalam kehidupan sehari-harinya memiliki aktivitas di laut dan tinggal di dalam perahu, dan 
hidup berpindah-pindah (nomaden) di laut, mengikuti instingnya sebagai Suku pengembara di lautan. 
Orang Laut yang begitu populer dalam sejarah juga menarik perhatian penulis Indonesia Sutedjo 
Sujitno. Ia bahkan membuat paparan yang cukup panjang tentang Orang Laut di Indonesia secara 
umum. Paparan itu ditulis dalam bukunya yang berjudul Sejarah Timah Indonesia, terbitan tahun 
1996. Disebutkan asal usul Orang Laut berkaitan erat dengan sejarah rumpun Melayu di 







Gambar 1.1 Perahu Orang Laut dengan atap pada bagian buritan 
Sumber : https://www.petabelitung.com/2019/05/ini-potret-perahu-suku-sawang-yang.html 
 
Gambar 1.2 Rumah Perahu Orang Laut/Suku Sawang 
Sumber : https://www.petabelitung.com/2019/05/ini-potret-perahu-suku-sawang-yang.html 
 
Orang Sawang dikenal memiliki fisik yang kuat dengan postur tubuh yang dominan lebih besar 
dibanding dengan penduduk lainnya di Pulau Belitung. Mereka diakui oleh masyarakat luar sebagai 
pelaut yang tangguh dan penyelam yang kuat. Selain itu orang-orang Suku  Sawang masih 
menjalankan kepercayaan nenek moyang mereka dengan melaksanakan ritual yang disebut Ritual 
“Buang Jong”. Prosesi ritual diawali dengan membuat miniatur menyerupai perahu/ kapal laut yang 
dalam bahasa setempat disebut Jong dan Ancak, sebagai bentuk personifikasi atau media 








Gambar 1.3  Masyarakat Suku Sawang berkumpul saat Ritual Buang Jong 
Sumber : https://bangka.tribunnews.com/2015/02/22/suku-sawang-di-belitung-timur-kelilingi-kapal-jung 
 
Salah satu wilayah di pulau Belitung khususnya Kecamatan Gantung, secara bertahap orang-orang 
Suku  Sawang bermukim di sepanjang Sungai Lenggang dengan mendirikan bangunan rumah 
sederhana (gubuk) di pinggir sungai. Bagi pihak perusahaan timah keberadaan kelompok Suku  
Sawang ini sangat penting peranannya sebagai tenaga kerja yang handal, sehingga membujuk mereka 
untuk tinggal menetap di daratan agar mempermudah ditemukan pada saat dibutuhkan oleh 
perusahaan. Atas dasar itu, pihak perusahaan kira-kira pada tahun 1947 membangun sebuah 
pemukiman di daratan wilayah Kecamatan Gantung bagi kelompok Suku  Sawang, dan tanpa ada 
paksaan mereka menerima untuk tinggal menetap di pemukiman tersebut. Pemukiman ini dikenal 
dengan sebutan “Kampung Laot” dan kelompoknya dikenal dengan sebutan “Suku  Sawang 








Gambar 1.4 Kondisi Kekumuhan Kawasan Suku  Sawang 
Sumber : dok. Pribadi 
 
Namun seiring berjalannya waktu, orang-orang Suku  Sawang di kecamatan gantung berkembang 
dan memiliki keturunan, sebagian besar mereka tetap menetap di tempat mereka sekarang sehingga 
melebihi kapasitas daya tampung kawasan dan menimbulkan kondisi yang memperihatinkan serta 
kumuh. Hunian dengan kondisi rumah yang tidak sehat baik dari segi pencahayaan, penghawaan dan 
kecukupan minimum luasan ruang serta permasalahan kurangnya ketersediaan prasarana lingkungan 
di kawasan ini seperti air bersih, air limbah, persampahan dan drainase menyebabkan lingkungan 
permukiman tampak kotor dan tidak sehat. 
Budaya dan adat-istiadat Suku  Sawang ini saat ini berada dalam kondisi mengkhawatirkan, karena 
kebanyakan dari mereka mulai meninggalkan adat dan budaya komunitasnya. Seiring dengan 
perkembangan zaman, masyarakat Suku  Sawang cenderung mengadopsi budaya dari daerah lain. 
Budaya Suku  Sawang sepertinya hampir tenggelam. Bisa dikatakan kalangan generasi mudanya 
semakin tidak mengenal budaya Suku nya sendiri. Jadi apabila hal ini dibiarkan terus menerus, maka 
adat, budaya, kebiasaan serta bahasa mereka sendiri akan punah dari kehidupan Suku  Sawang. 
 
2. METODE 
Metode pembahasan yang dilakukan adalah dengan cara mengadakan pengumpulan data dan analisa 
yang nantinya akan digunakan untuk acuan dalam proses perencanaan dan perancangan Revitalisasi 
Kawasan Suku Sawang Gantong sebagai Kawasan Wisata Budaya dan Sejarah. 
Berikut metode-metode yang akan dilakukan : 
1) Survey Lapangan, untuk melihat kondisi site yang ada di lapangan yang digunakan untuk 






2) Studi Literatur, mempelajari buku-buku, dokumen dan sumber-sumber lain yang berkaitan 
dengan teori, konsep dan standar perencanaan dan perancangan Revitalisasi Kawasan Suku Sawang 
Gantong sebagai Kawasan Wisata Budaya dan Sejarah. 
3) Observasi 
Mengamati beberapa obyek Revitalisasi kawasan yang sudah ada untuk menambah referensi desain 
maupun kebutuhan ruang dalam perencanaan dan perancangan Revitalisasi Kawasan Suku Sawang 
Gantong sebagai Kawasan Wisata Budaya dan Sejarah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Tapak 
Lokasi yang menjadi target penelitian adalah kawasan permukiman suku sawang Desa Selinsing – 
Kec. Gantung, Kab. Belitung Timur. 
 
a. Wilayah sebelah utara : Pemukiman dan Jalan 
b. Wilayah sebelah selatan : Jalan Raya 
c. Wilayah sebelah barat : Pemukiman 
d. Wilayah sebelah timur : Tegalan dan Pemukiman 
 
Kondisi tapat relatif datar, dengan kondisi terdapat cekungan di arah timur akibat rab, kondisi tanah 
berpasir, terdapat tanah yang sudah dimiliki individu/perorangan pada lahan sebelah timur laut. 
 
  









3.2. Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
Konsep dasar pengembangan kawasan Pemukiman Suku Sawang Gantung berupa revitalisasi yaitu 
usaha untuk menghidupkan dan menggiatkan kembali kawasan tersebut agar mampu berkembang..  
Adapun beberapa konsep dasar bagi pengembangan kawasan Suku Sawang Gantung ini adalah : 
 
3.2.1. Zona Hunian 
Zona hunian merupakan zona yang disiapkan untuk tempat tnggal masyarakat Suku Sawang Gantung. 
Penyiapan zona hunian bertujuan untuk menciptakan lingkungan permukiman yang memenuhi syarat 
hunian bagi masyarakat. Konsep homestay pada permukiman dimasukkan pada konsep penataan 
kawasan permukiman sebagai aplikasi pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Selain itu 
pengembangan zona hunian juga terkait dengan penciptaan estetika lingkungan yang baik, sehingga 
akan tercipta kawasan yang indah, bersih, rapi dan terhindar dari kesan kumuh. 
3.2.2. Zona Pendukung 
Zona pendukung merupakan zona yang mendukung aktivitas masyarakat dalam tapak perencanaan. 
Perencanaan zona ini berupa public space yang digunakan untuk berkumpulnya masyarakat Suku 
Sawang pada upacara adat Suku tersebut. Selain public space zona ini juga disi dengan fasilitas 
umum dan fasilitas sosial berupa masjid, lahan parkir, pedistrian, signage dan siting group. Zona 
pendukung juga merupakan area transisi untuk perpindahan antar zona. Penggunaan arsitektur lokal 
akan ditekankan pada perencanaan dimulai dari lansekap dengan pemanfaatan vegetasi lokal, 
penerapan konsep arsitektur yang diambil dari arsitektur lokal, dan penerapan bentuk-bentuk khas 
daerah setempat dalam merancang elemen-elemen arsitektur. 
3.2.3. Zona Wisata 
Zona wisata diprioritaskan pada pengembangan kegiatan berupa sarana taman rekreasi anak, galeri 
seni, workshop serta wisata budaya dan sejarah. Dalam upaya peningkatan ekonomi masyarakat 
diperlukan pembangunan workshop untuk tempat masyarakat Suku Sawang membuat kerajinan 
tangan yang berbahan dasar kerang-kerang, kayu lokal untuk pembuatan souvenir untuk dijual ke 
wisatawan yang berkunjung. Sarana wisata budaya dan sejarah berupa sclupture berbentuk alam yang 
berisikan sejarah dan budaya Suku Sawang untuk edukasi wisatawan yang berkunjung. 
3.2.4. Zona Rekreasi 
Zona rekreasi diprioritaskan pada pembangunan restaurant dan pengembangan kegiatan wisata air 
berupa tempat pemancingan, dan penyewaan kulek (perahu kecil) yang dikelolah oleh masyarakat 
Suku Sawang. Selain untuk para wisatawan dari luar kota, zona rekreasi juga dapat mewadahi 







3.3. Konsep Arsitektur 
Konsep arsitektur bangunan yang akan digunakan pada kawasan ini menggunakan gaya arsitektur 
melayu yang bisa di terapkan pada bangunan, ornament, street funiture, dan sebagainya 
 
  
Gambar 3.1 Rumah Adat Melayu Belitung Timur 
Sumber : Perda Rumah Adat Belitung Timur 
 
 









Gambar 3.3 Tugu selamat datang kawasan Suku Sawang 
 
Gambar 3.4 Hunian Suku Sawang 
 
Gambar 3.5 Taman bermain anak 
 








Gambar 3.7 Petunjuk arah memasuki area wisata 
 
Gambar 3.8 Zona wisata 
 
Gambar 3.9 Zona rekreasi terdapat resto dan tempat penyewaan alat pancing 
 











Berdasarkan Tugas Akhir Dasar Program Perencanaan dan Perancangan (DP3A) yang penulis buat, 
tujuan dari penataan kawasan Suku Sawang Gantung sebagai kawaasan wisata budaya yang 
didukung kawasan wisata Kulong Nek Sumi adalah untuk menata kawasan pemukiman Suku Sawang 
dan memanfaatkan potensi alam yang ada di sekitar kawaasan tersebut, menjadi kawasan wisata 
budaya yang mengedukasi serta menjad kawaasan rekreasi bagi wisatawan lokal maupun wisatawan 
luar. Diharapkan perencanaan dan perancangan ini dapat dijadikan panduan dalam pengembangan 
Kota Sukoharjo dan dalam pengembangan ilmu arsitektur khususnya dalam bidang arsitektur 
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